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Abstrak

Ketimpangan sosial merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh banyak negara di
dunia, termasuk di dalamnya ketimpangan pendidikan. Tujuan kegiatan adalah untuk menyelidiki dan
mengatasi permasalahan yang melingkupi ketimpangan sosial dalam pendidikan. Metode pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini menerapkan metode Participatory Action Research (PAR). Kegiatan
pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2023 dengan sasaran
kelompok anak putus sekolah di wilayah Kelurahan Pagutan Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa
Tenggara Barat. Dari penelitian pengabdian ini telah menghasilkan serangkaian temuan yang
signifikan dalam upaya mengurangi ketimpangan sosial dalam akses pendidikan bagi anak-anak
kurang mampu. Salah satu temuan kunci adalah bahwa program bantuan pendidikan yang dirancang
khusus untuk kelompok sasaran ini secara efektif meningkatkan partisipasi mereka dalam pendidikan.
Jadi program ini berhasil membuka pintu kesempatan bagi anak-anak yang sebelumnya menghadapi
hambatan-hambatan signifikan. Mereka tidak hanya mendapatkan akses pendidikan yang lebih baik,
tetapi juga mengalami peningkatan prestasi akademik dan perkembangan pribadi yang kuat.

Kata kunci: Anak Kurang Mampu, Bantuan Pendidikan, Ketimpangan Sosial.

Abstract

Hypertension is a cardiovascular disease characterized by systolic blood pressure >140mmHg and
diastolic blood pressure >90mmHg. Hypertension requires continuous management as it can lead to
complications such as stroke and coronary heart disease. This community engagement activity was
conducted with a group of women attending the Amaliyah Mosque gathering in the Bencah Lesung
district of Pekanbaru City in June and July 2023. The objective of the activity is to empower the
community by increasing the knowledge of these women about hypertension and its management. The
community engagement activity was carried out in several stages, including focus group discussions
(FGD), the introduction of the activity, and education using a lecture method with a pre-post test
design. From the results of the engagement activity, it was found that among the women attending the
gathering, 31% had normal blood pressure, 25% had pre-hypertension, 25% had stage 1 hypertension,
and 19% had stage 2 hypertension. The implementation of the education sessions led to an increase in
knowledge among the women attending the Amaliyah Mosque gathering, from 55% in the pre-test to
85% in the post-test. The community engagement activity was conducted successfully, with
participants actively participating from the beginning to the end with enthusiasm

Keywords: hypertension, blood pressure, knowledge

PENDAHULUAN

Ketimpangan sosial merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh banyak negara di
dunia, termasuk di dalamnya ketimpangan pendidikan. Ketika anak-anak dari keluarga kurang mampu
tidak memiliki akses yang setara terhadap pendidikan berkualitas, kesempatan mereka untuk meraih
potensi penuh mereka terbatas, dan kesenjangan sosial dapat menjadi semakin membesar (Maria et al.,
2023). Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi ketimpangan sosial, khususnya di bidang pendidikan,
sangat penting dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan.

Di berbagai negara, anak-anak dari keluarga kurang mampu masih menghadapi hambatan serius
dalam mengakses pendidikan yang berkualitas. Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya
finansial, kurangnya akses terhadap sarana pendidikan, dan kurangnya dukungan pendidikan dari
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lingkungan keluarga seringkali menghambat perkembangan anak-anak ini (Ibrahim et al., 2023);
(Solina et al., 2022). Ketidaksetaraan dalam pendidikan bukan hanya masalah sosial, tetapi juga
masalah ekonomi dan pembangunan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan stabilitas negara.

Pendidikan dianggap sebagai salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu negara. Namun,
realitas yang masih menyedihkan adalah ketimpangan dalam akses pendidikan masih menjadi masalah
serius yang menghantui masyarakat di berbagai belahan dunia (Ainiyah, 2013); (Asfahani & Fauziyati,
2020). Di tengah kemajuan global, masih ada anak-anak yang kurang beruntung, terbatas oleh latar
belakang sosial dan ekonomi mereka, yang belum memiliki akses yang setara terhadap pendidikan
berkualitas (Saleh & Murtafiah, 2022). Kesenjangan sosial ini menciptakan jurang yang dalam antara
mereka yang memiliki akses terhadap pendidikan dan mereka yang tidak (Bormasa, 2023).

Di dalam laporan penelitian ini, kami akan menguraikan konteks ketimpangan sosial dalam
pendidikan, merinci dampak yang mungkin timbul akibatnya, serta merujuk kepada urgensi perlunya
program bantuan pendidikan ini sebagai langkah nyata dalam mengatasi masalah ketimpangan sosial
tersebut. Selain itu, kami akan menjelaskan metodologi penelitian dan pendekatan yang kami gunakan
untuk mewujudkan tujuan program ini. Kami berharap bahwa melalui penelitian pengabdian ini, kami
dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya global untuk menciptakan masyarakat yang lebih
setara, adil, dan inklusif melalui pemenuhan hak pendidikan bagi anak-anak kurang mampu.

Alasan dilakukan penelitian pengabdian ini yaitu: Kesetaraan Akses ke Pendidikan: Setiap anak
memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas, terlepas dari latar belakang sosial
atau ekonomi mereka (Suardipa, 2020). Penelitian pengabdian ini menjadi penting karena bertujuan
untuk menghapuskan hambatan-hambatan yang menghalangi anak-anak kurang mampu dalam
mengakses pendidikan yang setara dengan yang diterima oleh anak-anak dari lapisan masyarakat yang
lebih beruntung. Ini adalah langkah penting menuju kesetaraan pendidikan yang lebih besar dalam
masyarakat. Investasi pada Masa Depan: Anak-anak adalah aset berharga bagi masa depan suatu
negara. Melalui program bantuan pendidikan ini, kita tidak hanya memberikan mereka peluang untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka, tetapi juga berinvestasi dalam perkembangan ekonomi dan
sosial jangka panjang negara (AR et al., 2023). Pendidikan yang diperoleh anak-anak kurang mampu
saat ini akan membentuk generasi yang lebih terampil dan produktif di masa depan. Pemecahan
Lingkaran Kemiskinan: Ketimpangan sosial seringkali menjadi penyebab lingkaran kemiskinan yang
sulit dihentikan. Dengan memberikan anak-anak kurang mampu akses ke pendidikan berkualitas, kita
dapat membantu mereka memecahkan lingkaran kemiskinan yang telah mewarnai kehidupan keluarga
mereka (Unayah, 2017). Ini adalah kesempatan untuk mengubah nasib keluarga dan komunitas yang
lebih besar. Pemberdayaan Individu dan Komunitas: Pendidikan bukan hanya tentang peningkatan
kemampuan akademik, tetapi juga tentang pemberdayaan individu. Program bantuan pendidikan dapat
memberikan anak-anak kurang mampu pengetahuan, keterampilan, dan rasa percaya diri yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam hidup (Mustangin et al., 2021). Ini juga dapat
memperkuat komunitas dengan menciptakan basis pengetahuan yang lebih besar dan meningkatkan
partisipasi dalam pembangunan lokal. Pengurangan Ketidaksetaraan Sosial: Ketimpangan sosial,
terutama dalam pendidikan, merupakan masalah mendasar yang memengaruhi stabilitas sosial dan
politik suatu negara (Rahman, 2018). Melalui penelitian pengabdian ini, kita dapat mengambil langkah
konkrit dalam mengurangi Kketidaksetaraan sosial yang dapat berdampak negatif pada masyarakat
secara keseluruhan. Hal ini akan menciptakan masyarakat yang lebih adil dan harmonis.

Penelitian pengabdian ini akan mengusulkan program bantuan pendidikan yang bertujuan untuk
mengurangi ketimpangan sosial melalui pemberian kesempatan pendidikan yang lebih baik bagi anak-
anak dari keluarga kurang mampu. Dengan memberikan akses lebih luas dan dukungan pendidikan
yang diperlukan, program ini diharapkan dapat membantu mengurangi kesenjangan dalam pendidikan
dan memberikan anak-anak kurang mampu kesempatan yang lebih baik untuk mencapai potensi
mereka. Dalam masalah ini, akan diuraikan lebih lanjut konteks ketimpangan sosial dalam pendidikan,
dampaknya, serta urgensi dari program bantuan pendidikan ini sebagai upaya nyata dalam mengatasi
masalah tersebut. Dalam konteks ini, penelitian pengabdian ini bertujuan untuk menyelidiki dan
mengatasi permasalahan yang melingkupi ketimpangan sosial dalam pendidikan. Kami berfokus pada
kelompok anak-anak kurang mampu yang sering kali menjadi korban ketidaksetaraan dalam akses
pendidikan. Ini adalah upaya konkret untuk mengurangi kesenjangan sosial melalui program bantuan
pendidikan yang dirancang khusus untuk memastikan bahwa setiap anak, tanpa memandang latar
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belakang sosial atau ekonominya, memiliki kesempatan yang sama dalam meraih pendidikan yang
berkualitas.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2023 dengan
sasaran kelompok anak putus sekolah di wilayah Kelurahan Pagutan Kec. Mataram, Kota Mataram,
Nusa Tenggara Barat, yang berjumlah 10 orang. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menerapkan
metode Participatory Action Research (PAR), yang berbeda dari pendekatan ilmu pengetahuan
konvensional (Andriati et al., 2022); (Sanapiah et al., 2020). Dalam konteks ini, PAR berfungsi
sebagai panduan bagi masyarakat sasaran agar dapat memahami masalah dengan lebih baik,
memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi tentang langkah-langkah
yang perlu diambil (Lewaherilla et al., 2022; Nita et al., 2022).

Metode PAR menuntut keterlibatan aktif dari berbagai pihak terkait dalam menganalisis proses
kegiatan yang berlangsung, dengan tujuan untuk mengevaluasi kebutuhan perbaikan atau perubahan di
masa depan (Syaribanun, 2019). Pelaksanaan lapangan dilakukan dengan melibatkan kelompok
remaja, yang terlibat dalam seluruh aspek kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi
pembelajaran dalam pelatihan (Aisyah, 2022; Darmawan et al., 2020). Kegiatan mencakup
pengumpulan data, penyuluhan, pelatihan, dan evaluasi di Kelurahan Pagutan.

Metode pengabdian ini akan dilakukan melalui serangkaian langkah-langkah strategis, termasuk
identifikasi anak-anak kurang mampu sebagai sasaran program melalui survei pendahuluan,
perencanaan program dengan merancang kurikulum khusus, pemilihan fasilitator pendidikan yang
berkompeten, dan lokasi pelaksanaan yang sesuai, serta implementasi program dengan pengajaran
yang berfokus pada pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai yang relevan. Selanjutnya, program ini
akan dipantau dan dievaluasi secara berkala untuk mengukur dampaknya dalam mengurangi
ketimpangan sosial dalam pendidikan anak-anak kurang mampu. Dengan metode ini, diharapkan
program bantuan pendidikan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mengatasi masalah
ketimpangan sosial dalam akses pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengabdian ini telah menghasilkan serangkaian temuan yang signifikan dalam upaya
mengurangi ketimpangan sosial dalam akses pendidikan bagi anak-anak kurang mampu. Salah satu
temuan kunci adalah bahwa program bantuan pendidikan yang dirancang khusus untuk kelompok
sasaran ini secara efektif meningkatkan partisipasi mereka dalam pendidikan. Anak-anak yang
sebelumnya menghadapi hambatan dalam mengakses pendidikan, baik itu karena masalah finansial,
transportasi, atau kurangnya dukungan, berhasil mengatasi hambatan-hambatan ini melalui program
ini. Selain itu, temuan ini juga mencerminkan bahwa program bantuan pendidikan dapat memberikan
dampak positif pada prestasi akademik dan perkembangan pribadi anak-anak. Mereka tidak hanya
meningkatkan keterampilan akademik mereka tetapi juga mengembangkan rasa percaya diri, motivasi,
dan ambisi untuk meraih impian mereka.

Gambar 1. Pemberian Bantuan bagi siswa kurang mampu dan yang berprestasi
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Pentingnya kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan komunitas dalam mendukung pendidikan
anak-anak kurang mampu juga menjadi temuan penting. Kolaborasi ini memungkinkan penciptaan
lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan anak-anak, dengan mendorong komunikasi terbuka,
pemahaman masalah yang lebih baik, dan koordinasi yang efektif dalam memberikan bantuan
pendidikan. Selanjutnya, temuan ini juga menegaskan pentingnya akses pendidikan yang lebih
inklusif. Program bantuan pendidikan ini berhasil memberikan akses kepada anak-anak dengan
berbagai kebutuhan khusus, termasuk anak-anak dengan disabilitas. Ini adalah langkah penting
menuju pendidikan yang lebih inklusif dan adil.

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pendidikan anak-anak kurang mampu telah meningkat. Hal ini tercermin dalam dukungan
yang lebih besar dari komunitas dan pemerintah setempat terhadap program-program pendidikan yang
inklusif dan berkeadilan sosial. Dalam keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa program
bantuan pendidikan yang tepat dapat menjadi instrumen yang kuat dalam mengurangi ketimpangan
sosial dalam pendidikan. Dengan menerapkan pendekatan yang inklusif, kolaboratif, dan berfokus
pada kebutuhan individu, kita dapat menciptakan perubahan positif yang signifikan dalam akses dan
kualitas pendidikan bagi anak-anak kurang mampu, yang pada gilirannya akan membawa dampak
positif pada masyarakat dan negara secara keseluruhan.

Edukasi penanganan ketimpangan sosial pada kelompok anak-anak yang kurang mampu di
Kelurahan Pagutan Kec. Mataram, Kota Mataram memiliki potensi untuk memberikan dampak positif
yang signifikan pada pendidikan masyarakat setempat (Nurlila & La Fua, 2020); (Alfiana et al., 2023).
Perlu diperhatikan bahwa Kelurahan Pagutan adalah wilayah dengan tingkat ketimpangan sosial anak
kurang mampu yang signifikan. Oleh karena itu, program edukasi ini menjadi sangat relevan karena
dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat Kelurahan Pagutan Kec. Mataram, Kota
Mataram.

Kelompok anak-anak yang berasal dari keluarga yang kurang mampu telah dipilih sebagai target
bantuan pendidikan karena peran yang mereka mainkan dalam komunitas memiliki dampak yang
signifikan. Mereka kerap berfungsi sebagai tokoh yang memberikan pengaruh dan menyampaikan
informasi di lingkungan sekitar mereka. Melalui pemberian pendidikan kepada kelompok ini,
diharapkan bahwa mereka akan menjadi pendorong perubahan yang memotivasi anggota keluarga dan
tetangga mereka untuk lebih peduli terhadap pendidikan (Muhali et al., 2019). Selain itu, dalam
pemilihan metode edukasi, penting untuk mempertimbangkan tingkat literasi dan pemahaman yang
dimiliki oleh kelompok anak-anak kurang mampu tersebut. Materi edukasi juga harus disampaikan
dengan bahasa yang sederhana dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka (Asfahani, 2019).
Evaluasi program secara berkala juga penting untuk memastikan bahwa tujuan edukasi tercapai dan
untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.

Gambar 2. Pemberian Bantuan Langsung Tunai untuk Siswa Kurang Mampu kepada RT setempat

Penelitian pengabdian ini telah menghasilkan serangkaian temuan yang memberikan wawasan
penting dalam upaya mengurangi ketimpangan sosial dalam akses pendidikan bagi anak-anak kurang
mampu. Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa program bantuan pendidikan yang
diimplementasikan dengan cermat dan berfokus pada kebutuhan kelompok sasaran telah berhasil
secara signifikan meningkatkan akses pendidikan anak-anak kurang mampu. Anak-anak yang
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sebelumnya mengalami kesulitan dalam mengakses pendidikan karena faktor-faktor ekonomi,
geografis, atau sosial, kini mendapatkan kesempatan yang lebih besar untuk mengenyam pendidikan
yang berkualitas. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa program bantuan pendidikan
memiliki dampak positif yang signifikan pada pencapaian akademik anak-anak. Mereka bukan hanya
meningkatkan kemampuan akademik mereka tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan
kemandirian yang penting untuk keberhasilan mereka di masa depan.

Pentingnya dukungan yang diberikan oleh orang tua, keluarga, dan komunitas dalam kesuksesan
program ini juga menjadi temuan penting. Kolaborasi yang erat antara pendidik, orang tua, dan
masyarakat telah membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan
anak-anak kurang mampu. Dukungan moral dan motivasi yang diberikan oleh keluarga dan komunitas
telah membantu meningkatkan kepercayaan diri dan semangat belajar anak-anak. Selanjutnya, temuan
ini juga mencerminkan pentingnya pendidikan inklusif. Program bantuan pendidikan ini mampu
memberikan akses pendidikan yang setara bagi anak-anak dengan berbagai kebutuhan khusus,
termasuk anak-anak dengan disabilitas. Hal ini menggarisbawahi komitmen untuk menciptakan sistem
pendidikan yang inklusif dan adil bagi semua individu, tanpa memandang latar belakang atau kondisi
mereka.

Selain dampak langsung pada anak-anak, penelitian ini juga mengungkapkan perubahan positif
dalam kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi anak-anak kurang mampu.
Komunitas dan pemangku kepentingan telah menjadi lebih terlibat dalam mendukung program
pendidikan ini, menunjukkan dorongan yang kuat untuk memerangi ketimpangan sosial dalam akses
pendidikan. Dalam keseluruhan, temuan-temuan ini memberikan bukti nyata bahwa program bantuan
pendidikan yang diselenggarakan dengan baik memiliki potensi besar untuk mengurangi ketimpangan
sosial dalam pendidikan. Dengan mempertimbangkan kebutuhan individu, dukungan komunitas, dan
pendidikan inklusif, kita dapat menciptakan perubahan positif yang mendalam dalam akses dan
kualitas pendidikan bagi anak-anak kurang mampu, yang pada akhirnya akan membantu membangun
masyarakat yang lebih setara dan berkeadilan.

Analisis dengan penelitian sebelumnya terkait Penelitian Pengabdian mengungkapkan adanya
konsistensi dalam temuan yang menggarisbawahi pentingnya program bantuan pendidikan dalam
mengatasi ketimpangan sosial dalam pendidikan. Penelitian sebelumnya juga telah menyoroti bahwa
pendidikan memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kesetaraan sosial, dan hasil dari
penelitian ini memperkuat argumen tersebut. Ini menunjukkan bahwa secara global, ada pemahaman
yang semakin meningkat tentang perlunya investasi dalam pendidikan bagi anak-anak yang kurang
mampu sebagai salah satu langkah utama dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil.

Selain itu, penelitian sebelumnya juga telah menggarisbawahi pentingnya dukungan keluarga dan
komunitas dalam memastikan keberhasilan program bantuan pendidikan. Temuan-temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan
masyarakat memiliki dampak positif yang signifikan. Ini menegaskan bahwa pendidikan adalah
tanggung jawab bersama yang memerlukan partisipasi aktif dari seluruh komunitas dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak.

Selain itu, penelitian sebelumnya juga telah membahas pentingnya pendidikan inklusif dalam
mengatasi ketimpangan sosial. Temuan dari penelitian ini yang menekankan pentingnya memastikan
bahwa anak-anak dengan berbagai kebutuhan khusus mendapatkan akses yang sama ke pendidikan,
sesuai dengan semangat inklusif. Ini adalah aspek penting dalam merancang program-program
bantuan pendidikan yang berkelanjutan, sehingga semua anak memiliki kesempatan yang setara dalam
mencapai potensi mereka. Dalam keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan untuk
memperkuat argumen dan pemahaman tentang pentingnya pendidikan sebagai alat utama untuk
mengurangi ketimpangan sosial.

Analisis pembahasan dari penelitian pengabdian ini mengungkapkan sejumlah temuan dan aspek
penting yang menyoroti efektivitas program dalam mengatasi ketimpangan sosial dalam pendidikan.
Pertama, program ini berhasil membuka akses pendidikan yang lebih luas bagi anak-anak kurang
mampu yang sebelumnya mengalami hambatan, baik itu finansial, geografis, maupun sosial. Ini
menggambarkan bahwa upaya konkret dalam merancang program bantuan pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan kelompok sasaran dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Selanjutnya, penelitian ini menyoroti bahwa program bantuan pendidikan memiliki dampak yang
signifikan pada prestasi akademik dan perkembangan pribadi anak-anak. Program ini bukan hanya
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tentang memberikan akses, tetapi juga memberikan alat dan dukungan yang diperlukan bagi anak-anak
kurang mampu untuk meraih potensi maksimal mereka. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya
mempertimbangkan pendekatan holistik dalam pendidikan, yang mencakup aspek akademik dan
perkembangan pribadi.

Selain itu, peran penting keluarga dan komunitas dalam dukungan pendidikan menjadi tema yang
kuat dalam penelitian ini. Kolaborasi yang baik antara pendidik, orang tua, dan masyarakat
memainkan peran kunci dalam keberhasilan program. Dukungan moral, motivasi, dan dorongan positif
dari keluarga dan komunitas membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung
pertumbuhan anak-anak. Selanjutnya, penelitian ini menekankan pentingnya pendidikan inklusif.
Program bantuan pendidikan ini memastikan bahwa anak-anak dengan berbagai kebutuhan khusus
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan. Hal ini adalah langkah signifikan
menuju menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan adil. Terakhir, penelitian ini mencatat
perubahan dalam kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi anak-anak kurang
mampu. Komunitas dan pemangku kepentingan telah menjadi lebih terlibat dalam mendukung
program pendidikan ini, menunjukkan semangat untuk memerangi ketimpangan sosial dalam akses
pendidikan. Hal ini mencerminkan transformasi sosial yang dapat dicapai melalui program bantuan
pendidikan yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, analisis pembahasan ini menegaskan bahwa program bantuan pendidikan yang
berfokus pada kebutuhan anak-anak kurang mampu dapat menjadi alat yang kuat dalam mengurangi
ketimpangan sosial dalam pendidikan. Melalui pendidikan inklusif, dukungan keluarga, dan kolaborasi
komunitas, kita dapat menciptakan perubahan yang positif dalam akses dan kualitas pendidikan bagi
anak-anak kurang mampu, yang pada akhirnya akan membantu membangun masyarakat yang lebih
setara dan berkeadilan.

SIMPULAN

Penelitian pengabdian ini menggambarkan dampak positif dari program bantuan pendidikan yang
berfokus pada anak-anak kurang mampu dalam upaya mengatasi ketimpangan sosial dalam akses
pendidikan. Temuan-temuan ini menyoroti bahwa program tersebut berhasil membuka pintu
kesempatan bagi anak-anak yang sebelumnya menghadapi hambatan-hambatan signifikan. Mereka
tidak hanya mendapatkan akses pendidikan yang lebih baik, tetapi juga mengalami peningkatan
prestasi akademik dan perkembangan pribadi yang kuat. Dukungan keluarga, komunitas, dan pendidik
memainkan peran penting dalam keberhasilan program ini. Selain itu, kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pendidikan bagi anak-anak kurang mampu juga telah meningkat.

Berdasarkan temuan maka rekomendasi penting yang perlu dipertimbangkan. Pertama, penting
untuk memperluas program bantuan pendidikan semacam ini agar lebih banyak anak-anak kurang
mampu dapat mengakses pendidikan berkualitas. Perlu juga untuk melibatkan lebih banyak pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta, dalam mendukung
program ini. Selanjutnya, pendekatan pendidikan inklusif harus menjadi prioritas, dengan
mengakomodasi kebutuhan anak-anak dengan berbagai kebutuhan khusus. Selain itu, pendidikan
harus terus dipromosikan dalam masyarakat untuk memastikan bahwa kesadaran tentang pentingnya
pendidikan bagi anak-anak kurang mampu tetap tinggi. Program-program semacam ini dapat menjadi
landasan untuk membangun masyarakat yang lebih setara dan berkeadilan, dengan memberikan
kesempatan yang adil bagi setiap anak untuk meraih potensi mereka secara penuh.
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